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Abstrak. Provinsi Maluku merupakan provinsi kepulauan yang terdiri atas 1.412 
pulau. Pulau tersebut harus dilayani dengan akses air minum dan pengolahan air 
limbah dari tinja. Penelitian ini dilakukan untuk melihat kondisi eksisting dan 
menganalisa faktor yang signifikan mempengaruhi akses air minum dan pengelolaan 
tinja.  Faktor yang digunakan dalam analisa yaitu pendidikan, kepadatan penduduk, 
jenis rumah, kepemilikan rumah, dan pengolahan air. Kabupaten Kepulauan Aru 
memiliki persentase rumah permanen dan kepemilikan rumah yang cukup rendah 
dengan nilai 49,12% dan 41,8%.  Penggunaan air kemasan bermerek dipengaruhi 
oleh pendidikan, kepadatan penduduk, dan pengolahan air. Penggunaan air sumur 
bor/pompa dan sumur tidak terlindung dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. 
Pengelolaan tinja lebih dipengaruhi oleh jenis rumah dan kepemilikan rumah. 
 

Kata Kunci: Akses Air Minum; Faktor Pengaruh; Pengelolaan Tinja 

Abstract. Maluku Province is an archipelago province consisting of 1,412 islands. The 
island must be served by access to drinking water and fecal waste management. This 
research was conducted to look at existing conditions and analyze factors that 
significantly affect access to drinking water and fecal waste management. The factors 
used in the analysis are education, population density, house type, homeownership, 
and water treatment. Aru Islands Regency has a relatively low percentage of 
permanent housing and homeownership with values of 49.12% and 41.8%. The use 
of branded bottled water are affected by education, population density, and water 

https://jurnal.uns.ac.id/region


 

 

Y Adicita et al., REGION: Jurnal Pembangunan Wilay ah dan Perencanaan Partisipatif, Vol. 16(1) 2021, 1-11 

Received : February 19, 2020; Accepted: July 14, 2020; Available online: January 30,  2021 2 

Copy right © 2021, REGION: Jurnal Pembangunan Wilay ah dan Perencanaan Partisipatif 

treatment. The use of water from boreholes/pumps and unprotected wells is 
affected by the education level. Whereas fecal management is more affected by 
house type and house ownership. 
 
Keywords: Access to Drinking Water; Factors Affecting; Fecal Waste Management 

 

1. Pendahuluan 

Provinsi Maluku terbentuk dari gugus kepulauan yang terbesar di Indonesia yang terletak 
antara 30 Lintang Utara - 30 Lintang Selatan dan 1240 - 136 0 Bujur Timur [1]. Provinsi Maluku 
terdiri dari sembilan kabupaten dan dua kota yang berbatasan langsung dengan laut. 

Beberapa pulau tersebut merupakan pemukiman yang harus dilayani oleh pemerintah. 
Berdasarkan Program 100-0-100 yang masuk dalam Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) 3 tahun 2014-2019 [2]. Program 100-0-100 menuntut 

ketersediaan 100 persen air minum, 0 persen kawasan kumuh, dan 100 persen fasilitas 
sanitasi serta drainase di seluruh wilayah Indonesia. Menurut Dahlan, strategi pemerintah 
dalam mewujudkan program tersebut di Provinsi Maluku khususnya di Kota Ambon adalah 

pembangunan dan perbaikan drainase lingkungan, penyediaan air bersih, pengelolaan 
persampahan, prasarana pengelolaan air limbah, dan penguatan kapasitas masyarakat [3]. 
 
Akses air minum yang layak mencakup kuantitas dan kualitas yang baik dan terjaga. Secara 

kuantitas air minum yang digunakan oleh masyarakat harus mengalir terus menerus serta 
secara kualitas harus memenuhi baku mutu air minum [4]. Akses air minum merupakan 
salah satu hal dasar yang harus disediakan kepada masyarakat. Pengembangan dan 

pengelolaan sumber daya air di Indonesia masih berorientasi pada penyediaan [5]. 
Ketersediaan air minum harus memperhatikan risiko kekeringan terutama disebabkan oleh 
peningkatan populasi dan pertumbuhan yang cepat karena pembangunan yang mengarah 

pada kebutuhan air bersih yang sangat tinggi, sementara tingkat penyediaan air bersih tidak 
banyak meningkat tetapi menjadi lebih tidak pasti [6]. Ketidakpastian jumlah air yang 
tersedia juga dipengaruhi oleh pencemaran sumber daya air yang diakibatkan oleh perilaku 

buang air sembarangan. Air limbah yang dibuang ke lingkungan tanpa adanya pengolahan 
berdampak pada penurunan kualitas lingkungan [7, 8]. Hasil penelitian di daerah Seram 
Bagian Timur menyebutkan saluran pembuangan air buangan masih belum memenuhi 

syarat karena masyarakat belum memiliki kesadaran untuk memiliki saluran pembuangan air 
buangan sendiri yang baik [9]. Saluran air buangan yang layak seharusnya terpisah dengan 
drainase agar berfungsi sebagaimana mestinya agar tidak terjadi peluapan air dan terjadinya 
genangan [10].  

 
Pengelolaan air minum dan perilaku pengelolaan tinja merupakan aspek teknis yang 
berkaitan dengan kondisi sosial masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kondisi eksisting dan faktor yang mempengaruhi pengelolaan air minum dan 
buangan tinja. Faktor yang dianalisa yaitu pendidikan, kepadatan penduduk, jenis rumah, 
kepemilikan rumah, dan pengolahan air. 
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2. Metode 

2.1 Ruang lingkup 
Penelitian ini dibatasi berdasarkan faktor-faktor yang berkaitan dengan masyarakat yaitu 

pendidikan, kepadatan penduduk, jenis rumah, kepemilikan rumah, serta pengolahan air.  
Faktor-faktor tersebut merupakan variabel dependent dalam penelitian ini. Variabel 
independent dalam pengelolaan air minum yaitu penggunaan air kemasan bermerek, air isi 

ulang, ledeng meteran/eceran, sumur bor/pompa, sumur terlindung, sumur tidak terlindung, 
mata air terlindung, mata air tidak terlindung, air permukaan, dan air hujan. Dalam 
pengelolaan tinja variabel yaitu tangki septik, SPAL (sistem penyaluran air limbah), dan 

pengelolaan yang tidak layak seperti pembuangan langsung ke kolam/sawah/sungai/danau/ 
laut/lubang tanah/pantai/tanah lapang/kebun/dan lainnya. 

2.2 Pengambilan data 
Data yang digunakan adalah data sekunder dari Badan Pusat Stati stik yaitu Statistik 

Kesejahteraan Maluku Tahun 2017 [11]. Selain data tersebut digunakan data berdasarkan 
Dinas Kesehatan Provinsi Maluku yaitu profil Kesehatan Provinsi Maluku Tahun 2014 [12]. 
Penggunaan data tersebut didasarkan pada tahun terakhir data tersebut dikeluarkan oleh 

pemerintah. 

2.3 Analisa data 
Dalam penelitian ini faktor dikelompokkan berdasarkan 4 tingkat yaitu partisipasi sangat 

rendah, rendah, sedang, dan tinggi. Perhitungan yang digunakan dalam pengelompokan data 
yaitu berdasarkan penentuan interval kelas dihitung berdasarkan persamaan 1. Analisa data 
lebih lanjut dilakukan dengan program SPSS. One Way Anova dilakukan untuk menguji faktor 

pendidikan, kepadatan penduduk, jenis rumah, kepemilikan rumah, dan pengolahan air 
terhadap pengelolaan air minum dan pengelolaan tinja.  

I = R/K (1) 

Dimana : 
I = Interval kelas 
R = Range 
K = Banyak kelas yang akan dibuat 

3. Hasil dan pembahasan  

3.1 Kondisi eksisting penduduk Provinsi Maluku 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan pola pikir se seorang dalam 

penerapan penggunaan air minum dan pembuangan tinja. Dalam penelitian ini dilakukan 
pengelompokan data berdasarkan pendidikan terendah yaitu SMA/SMK ke  atas. 
Berdasarkan data BPS Maluku [11], persentase penduduk yang lulus SMA/SMK ke atas di 

Kabupaten Maluku Barat Daya, Buru Selatan, dan Kepulauan Aru memiliki persentase yang 
sangat rendah yaitu 27,51; 31,58; dan 33,11% (Gambar 1). Persentase penduduk lulusan 
SMA/SMK ke atas tertinggi yaitu Kota Ambon dengan persentase 64,77% dan Kota Tual 

masuk ke dalam kelompok menegah (50,71%). 
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Gambar 1. Kondisi eksisting penduduk di Provinsi Maluku [11]. 

Kepadatan penduduk menentukan jenis teknologi yang dapat diaplikasikan karena 
kebutuhan lahan di suatu wilayah. Kota Ambon merupakan salah satu daerah dengan 
kepadatan tinggi dengan 1.180 jiwa/km2 (Gambar 1). Kota Tual memiliki kepadatan yang 

rendah dengan kepadatan 282 jiwa/km2, sedangkan kepadatan pada wilayah lain masuk ke 
dalam kepadatan yang sangat rendah yaitu 11-42 jiwa/km2.  

Tingkat kepadatan penduduk suatu daerah diakibatkan oleh urbanisasi tidak terencana yang 
dapat meningkatkan adanya permukiman yang tidak layak huni lebih cepat [13]. Pemukiman 

tidak layak huni sangat berkaitan dengan perilaku penduduk dalam pengelolaan air minum 
dan tinja. 

Jenis rumah di Provinsi Maluku dalam penelitian ini dibedakan menjadi jenis rumah 

permanen dan non permanen. Kabupaten Kepulauan Aru memiliki persentase penggunaan 
rumah permanen yang sangat rendah dengan persentase 49,12% (Gambar 1).  Dapat dilihat 
pada Gambar 2 kondisi perumahan nonpermanen di Kota Dobo, Kabupaten Aru. Kabupaten 

Buru, Seram Bagian Barat, dan Seram Bagian Timur berada dalam kategori sedang dengan 
persentase 62,42; 66,66; dan 62,41% serta Kabupaten Maluku Tengah dalam kategori tinggi 
72,13%.  

Struktur perumahan dibangun dengan bahan tidak permanen yang tidak sesuai untuk 
perumahan dengan kondisi lokasi seperti lantai  tanah, dinding, atap, dan lain-lain sering 
memiliki fasilitas dasar sanitasi dan air minum yang tidak layak akibatnya penurunan kualitas 

fasilitas kesehatan [14]. Di daerah kumuh, kendala ruang karena sulitnya instalasi toilet 
rumah tangga dan membangun tangki septik atau pemasangan pipa saluran air limbah yang 
baik [15].  
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Gambar 2. Perumahan non permanen di Kabupaten Kepulauan Aru. 

Kepemilikan rumah merupakan faktor ekonomi yang dapat mempengaruhi tingkat ekonomi 
produktif suatu rumah tangga [16]. Kepemilikan rumah terendah di Kebupaten Kepulauan 
Aru (41,8%) dan kepemilikan rumah tertinggi adalah Kota Tual  (78,15%). Dinamika 

masyarakat seringkali kurang kohesif daripada di daerah pedesaan, dan hak kepemilikan 
lahan yang kacau atau tidak aman menyulitkan untuk mengubah perilaku, menetapkan dan 
mengumpulkan tarif untuk toilet umum, atau membangun struktur permanen yang mahal 

[17]. 

Pengolahan air minum penting dilakukan untuk memenuhi persyaratan fisik, kimiawi dan 
bakteriologis agar memunihi standar kesehatan. Masyarakat Provinsi Maluku melakukan 

pengolahan air minum dengan cara dimasak sebesar 90,6%. Proporsi  terbesar daerah yang 
melakukan pengolahan air terdapat di Kabupaten Maluku Barat Daya yaitu sebesar 98,4% 
dan terendah di Kabupaten Buru yaitu sebesar 68,5% [1]. 

3.2 Kondisi eksisting akses air minum  
Data BPS menunjukkan bahwa masyarakat Kota Tual dan Kota Ambon memiliki persentase 
penggunaan air isi ulang yang cukup tinggi yaitu 35,55% dan 39,56% (Gambar 3). Masyarakat 
di daerah pantai menggunakan air isi ulang dan terkadang menggunakan air ledeng dari 

PDAM sebagai keperluan memasak dan minum [18]. Tingkat pelayanan PDAM menentukan 
jumlah masyarakat yang menggunakan air PDAM. Provinsi Maluku terdapat tiga PDAM 
sehat, dua PDAM tidak sehat, dan satu PDAM sakit. PDAM Kabupaten Kepulauan Aru, 

Maluku Tengah, dan Maluku Tenggara Barat merupakan PDAM yang masuk dalam kategori 
sehat [19]. Penggunaan air ledeng oleh masyarakat tertinggi adalah di Kabupaten Maluku 
Tengah (23,2%) dan didukung oleh PDAM yang sudah dikategorikan PDAM sehat.  
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Gambar 3. Kondisi eksisting sumber air yang digunakan penduduk  

di Provinsi Maluku [11]. 

Sumur yang digunakan di Provinsi Maluku dibagi menjadi tiga jenis yaitu sumur bor, sumur 
terlindung, dan sumur tidak terlindung. Penggunaan sumur bor terbesar terdapat di Kota 
Tual (33,19%). Penelitian yang telah dilakukan di Kabupaten Maluku Tengah (6,36%) 

menyebutkan berdasarkan parameter E. coli sumur bor dikategorikan telah memenuhi baku 
mutu [20]. Sumur bor juga digunakan untuk irigrasi pada pertanian, secara kuantitas 
menunjukkan kualitas buruk hingga sedang dan secara kualitas salinitas menunjukkan risiko 
tinggi hingga risiko rendah [21]. Penggunaan air permukaan terbesar terdapat pada 

Kabupaten Buru Selatan (10,44%). Air permukaan yang digunakan sebagai penyedia air 
minum oleh masyarakat Kabupaten Buru Selatan, salah satunya adalah DAS Wai Tina [22]. 
Pemanenan air hujan terbanyak dilakukan di daerah Kepulauan Aru (5,36%), Maluku Tengah 

(4,92%), dan Seram Bagian Timur (4,14%). 

3.3 Kondisi eksisting pengelolaan tinja 
Rata-rata sudah 82,28% penduduk Provinsi Maluku sudah menggunakan tangki septik dan 

hanya 1,51% penduduk yang menyalurkan air limbah melalui sistem penyaluran air limbah 
(SPAL) (Gambar 4). Penduduk Kabupaten Maluku Tengah, Buru, Kepulauan Aru, dan Maluku 
Barat Daya berdasarkan penggunaan tanki septik dibawah rata-rata. Yang mengkhawatirkan 

adalah 48,5% penduduk Kabupaten Kepulauan Aru menyalurkan tinja langsung ke 
lingkungan. Seperti yang penelitian di Sungai Arbes di Kota Ambon menunjukkan tingginya 
pencemaran akibat limbah domestik yang dibuang langsung ke sungai tersebut dan akan 

menyebabkan gangguan kesehatan masyarakat sekitar [23]. Selain gangguan kesehatan 
gangguan lingkungan seperti eutropikasi juga dapat disebabkan oleh pembuangan air limbah 
sembarangan ke badan air [24]. 
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Gambar 4. Kondisi eksisting pengelolaan tinja di Provinsi Maluku [11]. 

Air permukaan di daerah kepulauan harus tetep dijaga untuk mendukung aktivitas 
masyarakat pulau terutama masyarakat yang bekerja memanfaatkan sumber daya alam laut. 

Penurunan kualitas air permukaan akibat pembuangan tinja dapat menyebabkan 
berkurangnya sumber daya alam. Salah satu contoh adalah Laut Arafura merupakan laut 
yang berada disekitar Kepulauan Aru, menjadi penting karena berpe ran menjaga 

keberlangsungan komoditi mutiara di perairan sekitar [25].  

3.4 Analisa faktor yang berpengaruh dalam akses air minum 
Penggunaan air kemasan bermerek dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu pendidikan, kepadatan 

penduduk, dan pengolahan air. Air kemasan bermerek biasanya dikonsumsi oleh penduduk 
mayoritas yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi [26].  Penggunaan air kemasan 
dengan teknologi pengolahan yang efektif sangat penting pada daerah padat penduduk yang 
sulit air [27]. Penggunaan air isi ulang juga memiliki nilai signifikan yang hampir sama dengan 

penggunaan air kemasan bermerek (Tabel 1). Tingkat pendidikan masyarakat dalam 
mengelola air isi ulang sangat penting, terutama dalam teknologi proses pengolahan [28].  

Penggunaan air sumur bor/pompa dan sumur tidak terlindung dipengaruhi oleh tingkat 

pendidikan.  Tingkat pendidikan faktor yang berpengaruh dalam pola pikiran seseorang, 
kepala keluarga berpendidikan rendah cenderung sulit memahami pentingnya sanitasi dasar 
[29]. Penggunaan sumur bor/pompa di masyarakat yang padat penduduk karena struktur 

tanah di lokasi yaitu tanah rawa serta kepadatan bangunan dengan demikian tidak 
memungkinkan untuk menggali sumur [30]. Aset kepemilikan rumah sangat signifikan dalam 
penggunaan sumur tidak terlindung, mata air tak terlindung, dan air permukaan oleh 

masyarakat (Tabel 1). Sumber-sumber air tersebut merupakan sumber air yang berlimpah 
untuk didapatkan oleh masyarakat, sehingga mempermudah masyarakat dalam 
pengambilan sumber air tersebut.  
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Tabel 1. Hasil perhitungan nilai signifikan setiap faktor terhadap sumber air  
di Provinsi Maluku. 

Faktor Air kemasan  Air isi ulang 
Ledeng 

meteran/ 
eceran 

Sumur bor/ 
pompa 

Sumur 
terlindungi 

Pendidikan 0,015 0,031 0,544 0,001 0,245 

Kepadatan 
Penduduk 

0,004 0,022 0,351 0,001 0,150 

Jenis Rumah 0,939 0,940 0,063 0,956 0,976 

Kepemilikan 
Rumah 

0,871 0,256 0,415 0,632 0,807 

Pengolahan Air 0,094 0,006 0,514 0,317 0,554 

Faktor 
Sumur tidak 
terlindungi 

Mata air 
terlindungi 

Mata air tidak 
terlindungi 

Air 
permukaan 

Air hujan 

Pendidikan 0,027 0,528 0,122 0,611 0,827 
Kepadatan 
Penduduk 

0,130 0,345 0,241 0,785 0,667 

Jenis Rumah 0,258 0,405 0,129 0,986 0,090 

Kepemilikan 
Rumah 

0,040 0,514 0,024 0,000 0,762 

Pengolahan Air 0,711 0,405 0,396 0,819 0,678 

 
3.5 Analisa faktor yang berpengaruh dalam pengelolaan tinja 
Infrastruktur pengolahan air tinja rumah tangga yang ada di Provinsi Maluku kondisinya tidak 

memadai, air limbah dari pengelolaan tinja yang dihasilkan disalurkan begitu saja. Kondisi ini 
menyebabkan pencemaran lingkungan yang berdampak pada kesehatan masyarakat. Jenis 
rumah dan kepemilikan rumah mempengaruhi kepemilikan tangki septik dan pembuangan 

tidak layak (Tabel 2). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk pengelolaan tinja 
domestik untuk pulau kecil adalah membangun sistem penyaluran air buangan dan 
mengolahnya secara terpusat [31]. 
 

Tabel 2. Hasil perhitungan nilai signifikan setiap faktor 
terhadap pengelolaan tinja di Provinsi Maluku. 

Faktor 

Tangki 
Septik 

SPAL 
Pembuangan 

tidak layak 

Sig. Sig. Sig. 

Pendidikan 0,745 0,728 0,726 

Kepadatan Penduduk 0,922 0,544 0,956 

Jenis rumah 0,077 0,506 0,052 

Kepemilikan rumah 0,016 0,205 0,014 

Pengolahan air 0,669 0,088 0,773 

 

Rumah tidak permanen seperti rumah apung cenderung tidak memiliki fasilitas pengolahan 
air buangan seperti tanki septik. Beberapa penelitian menyebutkan Se ptictank Terapung 
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dapat digunakan untuk menanggulangi masalah ini [32]. Pada sistem penyaluran air buangan 
faktor yang paling mempengaruhi adalah kondisi pengolahan air. Kondisi ketersediaan air 
yang kurang membutuhkan sistem penyaluran air limbah setempat lebih tepat digunakan 

dibandingkan sistem penyaluran limbah terpusat [33]. Pengolahan air buangan domestik 
sangat penting dilakukan untuk mengurangi dampak lingkungan yang mungkin ditimbulkan 
[34]. 

4. Kesimpulan 
Akses air minum dipengaruhi oleh faktor pendidikan, kepadatan penduduk, jenis rumah, 
kepemilikan rumah, dan pengolahan air tergantung oleh sumber daya air yang digunakan. 

Pada sumber air minum kemasan dan air isi ulang faktor yang paling signifikan 
mempengaruhi adalah pendidikan, kepadatan penduduk, dan pengolahan air. Pengelolaan 
tinja dengan penggunaan tangki septik dan pembuangan tidak layak dipengaruhi oleh 
kepemilikan rumah dan jenis rumah. Sedangkan untuk pengolahan air dengan sistem 

penyaluran air limbah dipengaruhi oleh faktor pengolahan air yang telah dilakukan. 
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